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ABSTRACT 

This study aims to get a better dose of organic fertilizer for each type of mulch on the 
growth and yield of shallots, get the right dose of organic fertilizer on the growth and yield of 
shallots, get the right type of mulch for the growth and yield of shallots. This research has been 
carried out in Kalukubula Village, Sigi Biromaru Subdistrict, Sigi Regency, Central Sulawesi 
Province from April - July 2018. The study design used a Randomized Block Design consisting of 
two factors, namely the first factor of giving organic fertilizer consisting of 3 levels, namely: 
Fertilizer 5 tons ha-1 chicken coop, 10 tons ha-1 chicken manure, and 15 tons / ha-1 chicken 
manure, the second factor is various types of mulch consisting of 3 types, namely: Black Silver 
Plastic Mulch, Coconut Fiber; and Rice Straw. Thus there are 9 treatment combinations and 
repeated three times so that there are 27 experimental units. The results showed that there was an 
interaction between mulch and organic fertilizer, namely at the plant height variable at the age of 6 
MST, namely the treatment of 10 tons ha-1 fertilizer and coconut fiber mulch = 25.16 cm, fresh 
tuber weight = 32.83 g / clump, production per tile = 328.30 g / clump, eskip weight per ha-1 = 
11673.00 kg ha-1 and 10 ton ha-1 fertilizer dosage have better results than fertilizer dosages of 5 
tons ha-1 and fertilizer doses 15 ton ha-1 is on the observation variable number of leaves aged 2 
WAP = 7.38 strands, number of leaves aged 4 WAP = 11.03 strands, and number of leaves aged 8 
WAP, and number of tillers aged 2 WAP = 2.46, number of tillers age 4 WAP = 2.93, and number 
of children aged 8 WAP = 3.49. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis  pupuk organik yang lebih baik  pada 

setiap jenis mulsa terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah, mendapatkan dosis pupuk 

organik yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah, mendapatkan jenis mulsa yang 
sesuai terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa 

Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Propinsi Sulawesi Tengah dari bulan April  

-  Juli  2018.  Desain  penelitian  menggunakan Rancangan Acak Kelompok  yang terdiri dari dua 
faktor  yaitu  faktor pertama pemberian pupuk organik  yang terdiri dari 3 taraf yaitu : Pupuk 

kandang ayam 5 ton ha-1, Pupuk kandang ayam 10 ton ha-1 , dan Pupuk kandang ayam 15 ton/ha-1 , 

Faktor kedua yaitu berbagai jenis mulsa yang terdiri dari 3 jenis yaitu: Mulsa Plastik Hitam Perak, 

Sabut Kelapa; dan Jerami Padi. Dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan dan di ulang 
sebanyak tiga kali sehingga terdapat 27  satuan  percobaan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi 

interaksi antara pemeberian mulsa dan pupuk organik yaitu pada variabel tinggi tanaman pada umur 

6 MST yakni pada perlakuan pupuk 10 ton ha-1 dan mulsa sabut kelapa = 25,16 cm, berat segar 
umbi = 32,83 g/rumpun, produksi per ubinan = 328,30 g/rumpun, berat eskip per ha-1 = 11673,00 kg 
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ha-1 dan  dosis pupuk 10 ton ha-1 mempunyai hasil yang lebih baik dari dosis pupuk 5 ton ha-1 dan 
dosis pupuk 15 ton ha-1 yaitu pada variabel pengamatan jumlah daun umur 2 MST =7,38 helai, 

jumlah daun umur 4 MST =11,03 helai, dan jumlah daun umur 8 MST, dan jumlah anakan umur 2 
MST = 2,46, jumlah anakan umur 4 MST=2,93, dan jumlah anakkan umur 8 MST = 3,49. 

Kata kunci : Bawang Merah, Pupuk Organik, Mulsa 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah varietas lembah palu 

merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang mempunyai kandungan 
gizi serta enzim yang berfungsi 
meningkatkan dan mempertahankan 

kesehatan tubuh serta memiliki aroma khas 
yang digunakan untuk penyedap masakan 
dan bahan baku utama industri bawang 

goreng (Pasigai dkk, 2016). 

Kebutuhan masyarakat terhadap 

bawang merah dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan seiring dengan pertumbuhan 

penduduk, dan daya beli masyarakat yang 

cenderung naik, agar kebutuhan dapat 

terpenuhi harus diimbangi dengan 

peningkatan produksi, upaya peningkatan 

produksi harus diiringi dengan ketersediaan 

benih bermutu (Maemunah, 2010). 
Menurut Thamrin dkk, (2003) 

semakin besar bobot umbi bawang yang 
ditanam dapat memberikan produksi lebih 
tinggi dibandingkan dengan menggunakan 

benih pada bobot ukuran lebih kecil. 
Sementara itu, penyediaan benih bawang 
merah berupa umbi masih terbatas. Petani 
bawang di Sulawesi Tengah pada umumnya 

mencampur benih yang digunakan sebagai 
bahan baku tanam, benih tersebut berukuran 
3 - 4,5 g, umbi yang berukuran besar 

digunakan untuk bahan baku bawang 
goreng (Maemunah dkk, 2015). Hal ini 
terutama terjadi pada varietas dengan 

ukuran umbi besar tetapi cukup disukai 
petani karena mempunyai pasar yang baik.  
Penggunaan benih yang bermutu tinggi 
merupakan langkah awal untuk 

meningkatkan produksi. Keterbatasan benih 
membuat petani menanam benih apa adanya 
(bermutu rendah) akibatnya produksi yang 

dihasilkan sangat rendah dan berumbi kecil. 
(Maemunah, 2010). 

Salah satu cara meningkatkan 

produksi bawang merah adalah dengan 

melakukan perbaikan teknik budidaya serta 

pemberian pupuk organik. Pemberian pupuk 

organik memiliki kelebihan diantaranya 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah serta menekan efek residu sehingga 

tidak menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan (Laude dan Hadid, 

2007). Selain dari sistem budidayanya, 

faktor lingkungan juga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Bawang merah tidak tahan 

kekeringan karena akarnya yang pendek. 

Salah satu upaya manipulasi lingkungan 

tanaman yaitu dengan pemberian  mulsa. 

Pemulsaan merupakan suatu cara 

memperbaiki tata udara tanah dan juga 

tersedianya air bagi tanaman. Selain itu 

pemberian mulsa dapat mempercepat 

pertumbuhan tanaman (Barus, 2006).  
Berdasarkan uraian di atas maka 

penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
mendapatkan dosis  pupuk organik yang 
lebih baik  pada setiap jenis mulsa terhadap 
pertumbuhan dan hasil bawang merah, 
mendapatkan dosis pupuk organik yang 
tepat terhadap pertumbuhan dan hasil 
bawang merah, mendapatkan jenis mulsa 
yang sesuai terhadap pertumbuhan dan hasil 
bawang merah. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 
tiga bulan yaitu mulai dari April 2018 
sampai dengan bulan juli 2018. Desa 
Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru, 
Kabupaten Sigi. 

 Alat yang digunakan adalah 
timbangan analitik, cangkul, alat ukur, tali, 
kamera  dan alat tulis menulis. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah 
benih bawang merah varietas lembah palu, 
pupuk kandang ayam dan mulsa plastik 
hitam perak, mulsa sabut kelapa, dan mulsa 
jerami padi. 

Desain Penelitian. Penelitian  menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

faktor pertama yaitu pemberian pupuk 

organik  yang terdiri dari 3 jenis yaitu : 

Pupuk kandang ayam 5 ton ha-1 , pupuk 

kandang ayam 10 ton ha-1, dan pupuk 

kandang ayam 15 ton/ha-1, faktor kedua 

yaitu berbagai jenis mulsa yang terdiri dari 

3 jenis yaitu: mulsa plastik hitam perak, 

sabut kelapa, dan jerami padi. 
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Dengan demikian terdapat 9 
kombinasi perlakuan,  set iap kombinas i 

per lakuan diulang tiga kali sehingga 
terdapat 27 unit percobaan. 
 Data dianalisis menggunakan analisis 

keragaman dan jika data nyata atau sangat 

nyata akan diuji  lanjut  menggunakan  uji  
beda  nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Pelaksanaan Penelitian. Pengolahan 

tanah dilaksanakan dua kali, lalu diratakan. 
Setelah itu, dilanjutkan  pembuatan 
bedengan, dengan ukuran 2,1 x 1,2 m. 

Pemupukan. Pupuk kandang diberikan 

seminggu sebelum tanam dengan dosis 
sesuai perlakuan, sedangkan pemberian 
pupuk anorganik seminggu setelah tanam 

dengan dosis Urea, SP-36 dan KCl dengan 
dosis anjurannya yaitu 100 kg ha-1 urea, SP-
36  150 kg ha-1,  KCl 100 kg ha-1. 

Pemberian Mulsa. Untuk pemberian mulsa 
jerami padi dan mulsa sabut kelapa, 
diberikan seminggu setelah tanam 
Pemberian cukup disebar, sedangkan 

pemberian mulsa plastik hitam perak di 
berikan seminggu setelah bedengan siap di 
gunakan. 

Panen. Pemanenan dilakukan setelah 
tanaman berumur sekitar 50-60 hari setelah 
tanam. 

Variabel Pengamatan  

Komponen Pertumbuhan 
- Tinggi tanaman, diukur pada saat 

tanaman berumur 2, 4, 6, dan 8 minggu 

setelah tanam. 
- Jumlah daun perumpun, diukur pada saat 

tanaman berumur 2, 4, 6, dan 8 minggu 

setelah tanam. 
- Jumlah anakan per rumpun, diukur pada 

saat tanaman berumur 2, 4, 6, dan 8 

minggu setelah tanam. 

Komponen Hasil 
- Jumlah umbi per rumpun, dihitung 

setelah panen dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah umbi dalam setiap 
rumpun. 

- Berat segar tanaman per rumpun, yang 

ditimbang dalam keadaan segar dengan 

batang, daun, akar dan umbinya dihitung 

setelah panen. 

- Berat umbi basah per rumpun, ditimbang 

setelah panen sebelum mengalami   

pengeringan. 

- Berat eskip per ha-1. 

HASIL DAN PEMBAHAHASAN 

Hasil Tinggi Tanaman. Hasil uji BNJ 
Tabel 1. menunjukkan bahwa pengaruh 
dosis pupuk kandang berbeda pada setiap 
jenis mulsa, pada mulsa plastik dan mulsa 
sabut kelapa pemeberian 10 ton ha-1 

menghasilkan tanaman lebih tinggi 
sedangkan mulsa jerami padi pemberian 
yang 15 ton ha-1  menghasilkan tanaman 
lebih tinggi, Tabel 2 juga menunjukan 
bahwa pengaruh mulsa berbeda dengan 
pada setiap dosis pupuk kandang. Pada 
pemberian pupuk kandang 5 ton ha-1 dan 15 
ton ha-1 pemberian mulsa jerami padi 
menghasilkan tanaman lebih tinggi 
sedangkan pemberian pupuk kandang 10 
ton ha-1 pada mulsa sabut kelapa 
menghasilkan tanaman lebih tinggi. 

Jumlah Daun. Hasil uji BNJ Tabel 2. 
menunjukkan bahwa pengaruh dosis pupuk 
kandang berbeda pada setiap jenis mulsa, 
pada perlakuan pupuk kandang 2 MST, 4 
MST, dan 8 MST didapatkan 10 ton ha-1 

menghasilkan jumlah daun lebih banyak 
sedangkan 6 MST tidak berpengaruh nyata 
pada perlakuan pupuk kandang ayam. 
Sedangkan pada perlakuan mulsa pada 
umur 4 MST, pada mulsa plastik hitam 
jumlah daun yang lebih banyak di 
bandingkan dengan mulsa sabut kelapa dan 
mulsa jerami padi, sedangkan pada umur 8 
MST, pada mulsa jerami padi jumlah daun 
lebih banyak di bandingkan dengan mulsa 
plastik hitam dan mulsa sabut kelapa. 

Jumlah Anakan. Hasil uji BNJ Tabel 3. 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

kandang ayam umur 2 MST, pada 

perlakuan pupuk 10 ton ha-1 mempunyai 

jumlah anakan sangat nyata, begitu pada 

umur 4 MST. Dan pada umur 8 MST, 

sedangkan pada perlakuan mulsa pada umur 

2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST, tidak 
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berpengaruh nyata pada berbagai jenis 

mulsa plastik hitam, mulsa sabut kelapa,dan 

mulsa jerami padi. 

Berat Segar Umbi. Hasil uji BNJ Tabel 4. 

menunjukkan bahwa pengaruh dosis pupuk 

kandang berbeda pada setiap jenis mulsa, 

pada mulsa plastik  pemberian 15 ton ha-1 

menghasilkan jumlah tanaman lebih berat 

dibandigkan dengan perlakuan lainnya, 

sedangkan mulsa sabut kelapa pemberian 

10 ton ha-1  menghasilkan jumlah tanaman 

lebih berat di bandigkan dengan perlakuan 

lainnya, sedangakan pada mulsa jerami padi 

pemberian 5 ton ha-1 menghasilkan jumlah 

umbi lebih berat di bandingkan perlakuan 

lainnya. 

 
Tabel 1.Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) umur 6 MST 

            Mulsa                                  

 
Pupuk Organik 

 

PHP 

 

SK 

 

JP 

5 ton ha-1 x21,24 a y21,60a y22,60b 

10 ton ha-1 z23,17 b z25,16c x21,57a 
15 ton ha-1 y22,15 b x18,16a y22,68b 

BNJ 5%  0,87  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf sama pada baris (a,b,c) atau kolom( x,y,z) yang sama 

tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ α = 0,05. 

 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai)  

Pupuk Organik  
Jumlah Daun 

2MST 4MST 6MST 8MST 

5 ton ha-1 6,54 a 10,03b 16,31 7,50 a 

10 ton ha-1 7,38 b 11,03c 18,59 13,98c 

15 ton ha-1 6,67 a 9,52 a 16,47 8,21 b 

BNJ 5 % 0,23 0,43     - 1,39 

Mulsa         

PHP 6,97 11,13b 18,52 9,21 a 

SK 6,89 9,86 a 16,38 7,83 a 

JP 6,73 9,60 a 16,47 12,65b 

BNJ 5 %  - 0,43    - 1,39 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom (a,b) yang sama tidak   berbeda  

pada taraf uji BNJ α = 0,05. 

 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan.  

Pupuk Organik  
Jumlah Daun 

2MST 4MST 6MST 8MST 

5 ton ha 2,06 a 2,67 a 2,87 3,04 a 

10 ton ha 2,46 c 2,93 c 3,19 3,49 c 

15 ton ha 2,17 b 2,71 b 3,00 3,32 b 

BNJ 5 % 0,09 0,07 - 0,13 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom (a,b,c) yang sama tidak 

berbeda pada taraf uji BNJ α = 0,05 
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Tabel 4.Rata-rata Berat Segar Umbi per rumpun (g)  

           Mulsa 

 
Pupuk Organik 

 

PHP 

 

SK 

 

JP 

5 ton ha-1 x23,11b y20,03a z30,09c 

10 ton ha-1 y27,50b z32,83c x24,50a 
15 ton ha-1 z28,32c x16,00a y26,03b 

BNJ 5%  2,12  

Keterangan :Angka-angka yang diikuti huruf sama pada baris (a,b,c) atau kolom (x,y),z) 
yang sama tidak berbeda pada taraf uji BNJ α = 0,05. 

 

Tabel 5. Rata-rata Produksi per Perubinan  

         Mulsa           
 

 Pupuk Organik 

 
PHP 

 
SK 

 
JP 

5 ton ha-1 x231,10b y200,27a z300,67c 
10 ton ha-1 y275,00b z328,30c x245,03a 

15 ton ha-1 z283,17c x186,70a y262,00b 

BNJ 5%  20,42  

Keterangan :Angka-angka yang diikuti huruf sama pada baris (a,b,c) atau kolom( x,y,z) 

yang sama tidak berbeda pada taraf uji BNJ α = 0,05.  

 
Tabel 6. Rata-rata Berat Eskip per ha-1  

         Mulsa     
 
       Pupuk Organik 

 
PHP 

 
SK 

 
JP 

5 ton ha-1 x8217,00b y7120,67a y10699,67c 

10 ton ha-1 y9778,00b z11673,00c x8712,33a 
15 ton ha-1 y10068,33b x5690,33a y9256,33b 

BNJ 5%  20,42  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf sama pada baris (a,b,c) atau kolom( x,y,z) 
yang sama   tidak berbeda pada taraf uji BNJ α = 0,05. 

 

Produksi per Ubinan. Hasil uji BNJ Tabel 

5. menunjukkan bahwa pengaruh dosis 

pupuk kandang berbeda pada setiap jenis 

mulsa, pada mulsa plastik  pemberian 15 

ton ha-1 menghasilkan produksi tanaman 

lebih banyak dibandigkan dengan perlakuan 

lainnya, sedangkan mulsa sabut kelapa 

pemberian 10 ton ha-1  menghasilkan 

produksi tanaman lebih banyak dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya, sedangakan pada 

mulsa jerami padi pemberian 5 ton ha-1 

menghasilkan produksi lebih banyak di 

bandingkan perlakuan lainnya. Hasil terbaik 

pada pembrian mulsa sabut kelapa dengan 

dosis pupuk kandang 10 ton ha-1. 

Hasil Berat Eskip per ha-1. Hasil uji BNJ 
Tabel 6. menunjukkan bahwa pengaruh 
dosis pupuk kandang berbeda pada setiap 
jenis mulsa, pada mulsa plastik  pemberian 
15 ton ha-1 menghasilkan produksi tanaman 
lebih banyak dibandigkan dengan perlakuan 
lainnya, sedangkan mulsa sabut kelapa 
pemberian 10 ton ha-1  menghasilkan 
produksi tanaman lebih banyak 
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dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 
sedangakan pada mulsa jerami padi 
pemberian 5 ton ha-1 menghasilkan 
produksi lebih banyak di bandingkan 
perlakuan lainnya. Hasil terbaik pada 
pembrian mulsa sabut kelapa dengan dosis 
pupuk kandang 10 ton ha-1. 

Pembahasan Pengaruh Interaksi Pupuk 

Organik dan Berbagai Jenis Mulsa. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya interaksi 

perlakuan antara kombinasi pupuk kandang 

ayam dan berbagai jenis mulsa pada tinggi 

tanaman, berat segar umbi, berat keing 

umbi dan produksi per m2.  

Hasil uji BNJ 5% menunjukkan 

bahwa interaksi antara kombinasi mulsa 

jerami padi dan pupuk kandang ayam 

memberikan pengaruh hasil lebih tinggi 

dibandingkan dengan interaksi perlakuan 

kombinasi lainnya. Hal ini diduga terjadi 

karena interaksi perlakuan kombinasi mulsa 

jerami padi dan pupuk kandang ayam 

mampu menyediakan unsur hara yang 

tinggi bagi tanaman terutama pada unsur 

hara N dan penggunaan mulsa jerami padi 

mampu memodifikasi faktor-faktor 

lingkungan tertentu yang berperanan dalam 

berbagai aktivitas fisiologis tanaman, 

terutama kadar air tanah, kelembaban dan 

temperatur tanah yang optimal untuk 

pertumbuhan tanaman yang dapat menekan 

penguapan air tanah dan dapat 

mempertahankan kondisi lingkungan pada 

media dimana air sangat dibutuhkan dalam 

proses metabolisme tanaman yang saling 

mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah. 

 Pupuk kandang adalah salah satu 

jenis pupuk organik yang cukup banyak 

digunakan dikalangan para petani.  Peranan 

pupuk kandang dalam perbaikan sifat-sifat 

tanah antara lain karena pupuk kandang 

mengandung kadar C-organik, N, P, K, dan 

mempunyai nilai kapasitas tukar kation 

(KTK) yang tinggi. Pengaruh bahan organik 

pada tanaman juga telah banyak dibuktikan 

meningkatkan hasil tanaman (Mayadewi, 

2007). Fungsi penting bahan organik antara 

lain memperbaiki struktur tanah dan daya 

simpan air, mendsuplai nitrat, sulfat dan 

asam organik untuk menghancurkan 

material dan energi mensuplai nutrisi 

meningkatkan KTK dan daya ikat hara, 

serta sebagai sumber karbon, mineral dan 

energi bagi organisme atau dengan kata lain 

penyediaan hara makro ( N, P,K, Ca, Mg, 

dan S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, B,Mn,dan 

Fe) meskipun jumlahnya sedikit, 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) 

tanah, dan membentuk senyawa kompleks 

dengan ion logam beracun (Al, Fe, Mn) 

(Syukur dan Harsono, 2008). 

Pemberian mulsa jerami di atas 

permukaan tanah dapat mengurangi 

evaporasi serta menjaga kestabilan suhu dan 

kelembaban tanah. Selain dapat mengurangi 

kehilangan air dan menurunkan suhu, 

jerami juga dapat mempertahankan kondisi 

di sekitar tanaman sehingga kelembaban 

tanah lebih tinggi (Mayun, 2007). 

Pengaruh Dosis Pupuk Organik, Dosis 

pupuk kandang ayam 10 ton ha-1 
menunjukkan pengaruh pada jumlah daun 
dan jumlah anakan serta memberikan hasil 

yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang merah varietas lembah 
palu dibandingkan dengan dosis pupuk 
kandang ayam yang jumlahnya sedikit. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian Febriyanti 
(2015), bahwa meningkatnya dosis pupuk 
kandang ayam yang diberikan, selalu di 

ikuti dengan menigkatnya dengan pH tanah, 
C-Organik, N-total tanah, bobot kering 
tanaman, konsentrasi N di dalam  jaringan 
tanaman dan sarapan N.  

Tanaman bawang merah sangat 
membutuhkan unsur hara untuk 
pertumbuhannya. Menurut Tiwari dkk 

(2002) pemberian nitrogen pada bawang 
merah mampu meningkatkan diameter dan 
berat umbi. Nitrogen pada tanaman bawang 

diperlukan pada masa pertumbuhan maupun 
pembentukan anakan. 

Beberapa sumber hara yang dapat 

digunakan dalam sistem pertanian organik 

adalah bahan organik yang berasal dari 

pupuk kandang, pupuk hijau, limbah 

pertanian, pupuk hayati, dan limbah rumah 



728 

tangga/perkotaan      (Stockdale, dkk 2001).  

Pupuk kandang adalah salah satu jenis 

pupuk organik yang cukup banyak 

digunakan dikalangan para petani.  Peranan 

pupuk kandang dalam perbaikan sifat-sifat 

tanah antara lain karena pupuk kandang 

mengandung kadar C-organik, N, P, K, dan 

mempunyai nilai kapasitas tukar kation 

(KTK) yang tinggi. Pengaruh bahan organik 

pada tanaman juga telah banyak dibuktikan 

meningkatkan hasil tanaman (Mayadewi, 2007). 
Pupuk kandang adalah campuran 

kotoran hewan/ternak dan urin. Pupuk 
kandang dibagi menjadi dua macam, yakni 
pupuk kandang padat dan pupuk kandang 

cair Pupuk kandang berpengaruh terhadap 
peningkatan N mineral tanah (Rosmarkam 
dan Yuwono, 2002).  

Pengaruh berbagai jenis Mulsa, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
berbagai jenis mulsa menunjukkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh pada pemberian 

mulsa sabut kelapa akan tetapi memberikan 
perngaruh yang tidak berbeda nyata pada 
mulsa plastik hitam dan jerami  padi 

terhadap  pertumbuhan dan hasil bawang 
merah. 

Hasil BNJ 5% menunjukkan bahwa 

tanaman bawang merah pada perlakuan 

Mulsa Jerami Padi menghasilkan 

tanamannya lebih tinggi, daun yang lebih 

banyak, jumlah anakan lebih banyak , serta 

berat umbi segar per rumpun dan berat 

kering umbi lebih berat, di bandingkan pada 

jenis mulsa lainya. Hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan mulsa jerami padi 

memberikan pengaruh pertumbuhan dan 

hasil lebih baik dalam menghambat 

penguapan air dari permukaan tanah 

dibandingkan perlakuan terhadap mulsa 

lainnya. Hal ini terjadi karena mulsa jerami 

mampu mengurangi pertumbuhan gulma, 

menjaga suhu yang pada permukaan tanah 

maupun suhu tanah lebih stabil sehingga 

mampu mempertahankan kelembaban 

dalam tanah di sekitar perakaran tanaman 

sehingga suhu tanah yang dihasilkan rendah 

yang dapat mendorong aktifitas 

mikroorganisme tanah tetap aktif dalam 

mendekomposisi bahan organik untuk 

mensuplai kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan pada pertumbuhan organ 

vegetatif tanaman.  

Mulsa jerami mempunyai beberapa 
keuntungan antara lain, untuk 
mempertahankan agregat tanah dari 
percikan air hujan, menekan pertumbuhan 
gulma sehingga pertumbuhan tanaman 
menjadi lebih baik karena tidak terjadi 
persaingan dalam pengambilan unsur hara, 
lebih ekonomis karena dapat diperoleh 
secara gratis, tanah dengan perlakuan mulsa 
jerami menunjukkan suhu tanah terendah, 
hal ini disebabkan karena panas yang 
diterima oleh mulsa jerami langsung 
mengalami pertukaran dengan udara bebas, 
setelah melapuk mulsa organik dapat 
menambah kandungan bahan organik tanah, 
mempunyai pengaruh yang baik terhadap 
sifat fisik tanah berfungsi sebagai penyedia 
unsur hara dan sumber energi bagi 
mikroorganisme tanah (Rismaneswati, 2006). 

Penggunaan  mulsa  memberikan 
berbagai  keuntungan,  baik  dari  aspek 
biologi,  fisik  maupun  kimia  tanah.  
Secara fisik  mulsa  mampu  menjaga  suhu  
tanah lebih  stabil  dan  mampu  
mempertahankan kelembaban  di  sekitar  
perakaran  tanaman (Doring dkk, 2006). 
Pemberian mulsa jerami padi 
mengakibatkan umbi bawang merah yang 
tumbuh dangkal di permukaan tanah 
menjadi terlindungi dari pengaruh cuaca 
karena kondisi kelembaban tanah dapat 
dipertahankan menjadi konstan.  

Setiap jenis mulsa yang berbeda 

memberikan pengaruh berbeda pula pada 

pengaturan suhu, kelembaban, kandungan 

air tanah,. Namun manipulasi lingkungan 

tumbuh dengan cara teknik budidaya 

tersebut akan berbeda pengaruhnya. Begitu 

juga perbedaan jenis mulsa akan berbeda 

pengaruhnya terhadap perbedaan 

lingkungan terutama suhu tanah sehingga 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah akan berbeda pula. Perbedaan 

penggunaan bahan mulsa akan memberikan 

pengaruh yang berbeda pada pertumbuhan 

dan hasil bawang (Mahmood dkk., 2002). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahsan 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pupuk organik atau dosis 10 ton ha-1 

dengan mulsa sabut kelapa sesuai 

untuk   pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah varietas 

lembah palu pada tinggi tanaman, 

berat segar umbi, produksi per ubinan, 

dan berat eskip per ha-1. 

2. Pemberian pupuk kandang ayam 10 

ton ha-1 menggunakan dosis yang 

tepat untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah varietas 

lembah palu pada jumlah daun dan 

jumlah anakan. 

3. Pemberian mulsa jerami padi dan 

sabut kelapa mendapatkan mulsa yang 

sesuai untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah varietas 

lembah palu pada jumlah daun 8 

MST. 

Saran 

Berdasarkan hasil di atas perlu 

penggunaan berbagai jenis mulsa dan pupuk 

organik dalam sistem teknik budidaya 

pertanian yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah lebih tinggi, dan untuk penelitian 

selanjutnya disarankan mengukur diameter 

umbi, luas Daun, dan ketebalan penggunaan 

mulsa sabut kelapa,dan mulsa jerami padi. 
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